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Abstrak

Sampah rumah tangga di desa Awat Mata sering kali tidak tertangani dengan baik karena keterbatasan akses ke
tempat pembuangan akhir dan armada pengangkut sampah, sehingga masyarakat cenderung membakar sampah
secara terbuka atau membuangnya ke lahan/sungai. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Awat Mata,
Kecamatan Semidang Gumay, Kabupaten Kaur pada bulan Juni-Juli 2026 merancang dan membangun
insinerator sampah sederhana berbahan dasar bata dan semen dengan kapasitas + 10 kg/hari sebagai solusi
pengelolaan sampah skala rumah tangga/RT. Metode kegiatan meliputi observasi dan analisis kebutuhan,
perancangan dan pembangunan alat, sosialisasi, serta pelatihan pengoperasian bersama perangkat desa,
masyarakat, dan karang taruna. Hasil kegiatan menunjukkan insinerator dapat mengolah sampah organik
maupun anorganik rumah tangga secara sederhana dan mengurangi volume sampah yang menumpuk di
lingkungan warga, serta meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah
mandiri di tingkat rumah tangga. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pengelolaan sampah yang tepat
guna yang direplika di desa-desa lain dengan karakteristik serupa.

Kata kunci - insinerator sederhana, pengabdian masyarakat, pengelolaan sampah rumah tangga, teknologi tepat
guna

Abstract
Household waste in Awat Mata Village is often poorly managed due to limited access to final disposal sites and a
lack of waste collection services. As a result, residents tend to burn waste openly or dispose of it in vacant land
and rivers. As part of the Community Service Program (KKN) conducted in Awat Mata Village, Semidang
Gumay District, Kaur Regency, from June to July 2026, a simple brick-and-cement incinerator with a capacity of
approximately 10 kg/day was designed and constructed as a household- and neighborhood-scale waste
management solution. The implementation methods included field observation and needs assessment, incinerator
design and construction, community outreach, and operational training involving village officials, local residents,
and youth organizations. The results showed that the incinerator was able to process both organic and inorganic
household waste in a simple manner, reduce the accumulation of waste in the surrounding environment, and
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improve community awareness of the importance of independent household waste management. This initiative is
expected to serve as an appropriate technology model for community-based waste management that can be
replicated in other villages with similar characteristics.

Keywords - appropriate technology, community service, household waste management, simple incinerator
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PENDAHULUAN

Sampah masih menjadi tantangan utama dalam pengelolaan lingkungan di berbagai wilayah
pedesaan di Indonesia. Data menunjukkan volume sampah nasional yang besar setiap tahunnya,
sementara kapasitas pengelolaan di tingkat desa masih sangat terbatas, terutama di wilayah yang akses
TPA nya jauh dan tidak memiliki truk angkutan sampah. Menurut data dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, sebagian besar timbulan sampah nasional masih
didominasi oleh sampah rumah tangga dengan pengelolaan yang belum optimal di tingkat desa,
terutama pada sistem pengangkutan dan pengolahan akhir sampah (Kewilayahan & Hukum, 2022).
Permasalahan sampah merupakan permasalahan yang krusial berdampak pada sisi kehidupan
terutama di kota-kota besar. Pada umumnya, metode pengelolaan sampah membutuhkan lahan yang
cukup luas, sedangkan ketersediaan lahan dikota besar dan kota metropolitan terbatas (Serpong et al.,
2022). Kondisi ini diperparah di wilayah pedesaan seperti Desa Awat Mata, Kecamatan Semidang
Gumay, Kabupaten Kaur yang belum memiliki sistem pengangkutan sampah terjadwal maupun
tempat pembuangan sampah sementara (TPS) yang memadai. Berdasarkan hasil observasi mahasiswa
Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagian warga masih menangani sampah rumah tangga dengan
melakukan pembakaran sampah di pekarangan terbuka secara individual tanpa pemilahan sampah
dan tanpa sistem ruang bakar terisolasi. Kondisi tersebut menyebabkan asap pekat muncul pada fase
awal pembakaran, terutama ketika sampah basah dan sampah kering dibakar secara bersamaan dapat
berpontensi mencemari udara dan tanah (Kusriandi et al., 2026).

Praktik pembakaran sampah di pekarangan tiap rumah warga desa membawa dampak yang
amat serius terhadap kesehatan dan lingkungan. Maka dari itu sangat diperlukam bentuk kerja sama
antara pemerintah dengan masyarakat dalam mengelola sampah (Ekologi & Alfiansyah, 2021).
Pembakaran tanpa sistem pengendalian emisi menghasilkan polutan udara seperti partikulat halus
(PM2.5), karbon monoksida, serta senyawa beracun lainnya yang berpotensi menyebabkan gangguan
pernapasan dan penyakit kronis (Alifya et al., 2026). Penelitian yang dilakukan oleh World Health
Organization menunjukkan bahwa paparan polusi udara dari pembakaran sampah terbuka berkolerasi
dengan meningkatnya risiko penyakit respirasi, iritasi mata, serta gangguan kesehatan pada kelompok
rentan seperti anak-anak dan lansia .

Salah satu teknologi yang banyak dikembangkan adalah insinerator, yaitu alat pembakar
sampah dengan suhu tinggi yang mampu mereduksi volume limbah hingga 90%. Dibandingkan
metode konvensional, insinerator lebih efisien karena mampu menghancurkan sampah organik dan
anorganik dalam waktu singkat serta dapat meminimalkan dampak biologis (Ilmiah & Harapan, 2026).
Insinerator berasal dari kata insinerasi, yang artinya proses perubahan bentuk sampah yang sudah
terbakar hingga menajdi abu pada temperatur tinggi. Proses insinerasi memungkinkan transformasi
energi kimia yang terkandung dalam limbah menjadi energi panas dengan menggunakan udara
berlebih (Studi et al., 2026).
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Meskipun Desa Awat Mata menghadapi permasalahan berupa peningkatan volume sampah
dari waktu ke waktu, praktik pengelolaan sampah di tingkat masyarakat hingga saat ini masih
didominasi oleh pembakaran secara terbuka dan pembuangan sampah ke lahan kosong. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah di desa masih belum berjalan secara
terstruktur dan berkelanjutan. Pendampingan teknis serta pelatihan mengenai cara pengelolaan dan
pengoperasian teknologi pengolahan sampah yang aman juga belum diperkenalkan secara optimal
kepada masyarakat. Akibatnya, pengelolaan sampah masih dilakukan secara sederhana tanpa adanya
prosedur yang jelas, sehingga diperlukan suatu pendekatan berbasis komunitas yang tidak hanya
menyediakan teknologi pengolahan sampah, tetapi juga memberikan pengetahuan dan keterampilan
kepada masyarakat agar teknologi tersebut dapat dimanfaatkan secara aman, tepat guna, dan
berkelanjutan.(Lillah et al., 2026).

Berdasarkan komdisi yang terjadi saat ini, kami mahasiswa KKN Kelompok 175 Periode 108
Universitas Bengkulu akan mengembangkan teknologi INSAF (Insinerator Sampah Minim Asap
Fungsional) sebagai teknologi tepat guna yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat
desa Awat Mata. Desain INSAF ini memanfaatkan batako, pasir, semen dan besi sebagai material
konstruksi yang mudah di peroleh dilingkungan desa. Desain tersebut dibuat untuk menjaga panas di
dalam ruang bakar sehingga proses pembakaran dapat berlangsung lebih terkonsentrasi dan
mengurangi keluarnya asap secara langsung ke lingkungan. Berbeda dengan insinerator sederhana
yang umumnya berorientasi pada pembakaran dan pengurangan volume sampah. pada pengabdian
kali ini pembuatan insinerator sampah minim asap fungsional yang lebih tahan lama dan tidak
memerlukan perawatan secara insentif, implementasi insinerator dapat menjadi solusi efektif dalam
mengurangi penumpukan sampah, meminimalkan pencemaran udara serta mendorong praktik
inovasi pengelolaan sampah berkelanjutan di tingkat desa. Tujuan dari kegiatan ini adalah merancang
dan membangun insinerator sampah sederhana berbahan batako, pasir dan semen, memberikan
sosialisasi dan pelatihan pengoperasian insinerator kepada masyarakat desa, serta meningkatkan
kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga secara aman dan
berkelanjutan.

METODE

Program pengabdian masyarakat dengan tema Pengelolaan sampah dilaksanakan dengan
pendekatan pendampingan masyarakat berbasis partisipatif. Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah implementasi, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya
mekanisme suatu sistem(Tungku et al., 2025) . Pendekatan ini bertujuan untuk membantu masyarakat
dalam mengidentifikasi permasalahan lingkungan yang dihadapi serta merancang dan menerapkan
solusi secara bersama-sama. Dalam kegiatan ini, penulis berperan sebagai fasilitator yang
mendampingi masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program
pengelolaan sampah. Kegiatan dilaksanakan di Desa Awat Mata, Kecamatan Semidang Gumay,
Kabupaten Kaur pada 3 Juli — 10 Juli 2026 oleh mahasiswa KKN Universitas Bengkulu yang
beranggotakan 9 orang dengan latar belakang jurusan yang berbeda-beda. Warga desa Awat Mata
menjadi pihak yang turut terlibat aktif dalam pelaksanaan program ini, terdiri dari pihak perangkat
desa, masyarakat hingga karang taruna. Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 21 orang warga desa. Metode

pelaksanaan terdiri atas beberapa tahap sebagai berikut.

a. Observasi dan Identifikasi Masalah
Tim melakukan observasi lapangan dan wawancara dengan perangkat desa serta warga
untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan sampah yang ada, termasuk kebiasaan
pembuangan/pembakaran sampah dan ketiadaan fasilitas TPS.
b. Perancangan dan Pembangunan Insinerator

Insinerator dirancang secara sederhana menggunakan material batako dan semen
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dengan konstruksi ruang bakar dan cerobong asap, dengan kapasitas pembakaran sekitar 10 kg
sampah per hari. Pemilihan batako dan semen sebagai bahan konstruksi didasarkan pada
pertimbangan ketahanan terhadap suhu tinggi, ketersediaan bahan di lokasi, serta kemudahan
perawatan dibandingkan bahan logam yang rentan korosi(Syamsiro et al., 2026).
c. Sosialisasi
Sosialisasi dilakukan kepada perangkat desa, masyarakat, dan karang taruna mengenai
pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga, dampak pembakaran sampah terbuka terhadap
kesehatan dan lingkungan, serta pengenalan fungsi dan cara kerja insinerator yang telah
dibangun.
d. Pelatihan Pengoperasian
Pelatihan diberikan langsung di lokasi insinerator, mencakup tata cara pemilahan
sampah sebelum dibakar, teknik pengisian ruang bakar, prosedur pembakaran yang aman, serta
penanganan abu hasil pembakaran.
e. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap proses pembakaran serta
tanggapan/respons masyarakat dan perangkat desa terhadap kegiatan sosialisasi dan pelatihan
yang telah dilaksanakan. Evaluasi kegiatan berupa wawancara terstruktur kepada masyarakat
yang mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan INSAF. Wawancara dilakukan setelah
kegiatan selesai dengan melibatkan peserta yang terdiri dari masyarakat, perangkat desa, dan
anggota karang taruna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian ini diawali dengan pendekatan persuasif yang dilakukan
melalu observasi langsung terhadap kondisi lingkungan di desa. Hasil observasi menunjukkan bahwa
pengelolaan sampah di wilayah tersebut masih belum optimal dan memerlukan solusi yang praktis
serta mudah diterapkan oleh masyarakat (Efisien et al., 2025). Program pengabdian masyarakat melalui
pembuatan insinerator sampah minim asap dan fungsional merupakan salah satu upaya nyata dalam
mengurangi permasalahan sampah rumah tangga di Desa Awat Mata, Kecamatan Semidang Gumay,
Kecamatan Kaur. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah keterbatasan sistem
pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan masih dominannya metode pembakaran terbuka. Metode
tradisional ini memang mudah dilakukan, namun menghasilkan asap pekat yang dapat menimbulkan
gangguan kesehatan serta pencemaran udara. Dengan adanya insinerator sampah ini, warga memiliki
alternatif baru yang lebih ramah lingkungan, sederhana, dan hemat biaya (Firqah et al., 2026).

Minimnya pengetahuan masyarakat tentang sifat pembakaran berbagai jenis sampah dan
resiko kesehatannya juga menjadi penyebab utama mengapa pembakaran sampah masih dipandanh
sebagai cara instan untuk mengatasi permasalahan sampah yang menumpuk. Mayoritas masyarakat
belum memahami bahwa walaupun sampah organik cenderung lebih aman dibakar karena akan
mudah untuk terdekomposisi secara alamiah, namun membakar material sampah anorganik seperti
plastik, karet, dan bahan sintetis lainnya justru akan melepaskan zat berbahaya (Roosinda et al., 2025).

Pembuatan insinerator sampah diterima baik oleh masyarakat. Faktor pendorong keberhasilan
kegiatan ini meliputi respon positif pihak desa, antusiasme masyarakat, serta dukungan aktif
perangkat desa dan kader kesehatan. Hal ini dapat dilihat dari anstusiasme warga dalam mengikuti
program sosialisasi dan demonstrasi membuktikan bahwa keberhasilan sebuah teknologi sederhana
tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga sejauh mana teknologi tersebut mampu
memahami dan diadopsi oleh masyarakat.(M. Pengabdian et al., 2025) Pendekatan ini menekankan
pentingnya keterlibatan perangkat desa dalam tahap identifikasi kebutuhan hingga sosialisasi dan
demontrasi alat, sebagai kunci keberlanjutan penggunaan teknologi tepat guna di tingkat desa. Hal ini
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untuk mewujudkan keswadayaan masyarakat ditingkat desa dalam melakukan pengelolaan sampah
secara mandiri dengan cara yang lebih baik dan lebih hemat (Yulianto et al., 2026).

Hasil utama dari kegiatan ini adalah terbangunnya insinerator sampah sesuai dengan kondisi
lingkungan dan kebutuhan masyarakat setempat sebagai solusi teknologi tepat guna untuk memitigasi
pulusi udara (Azizah et al., 2026).Tahap pelaksanaan diawali dengan survey lokasi pembangunan guna
menentukan titik strategis dan aman. Proses pembangunan insinerator dilakukan secara bertahap
selama 7 hari dengan tahapan meliputi

1. Persiapan dan pembersihan lahan,
penggalian dan pemasangan pondasi,
pembuatan ruang bakar
pembuatan saluran input sampah
pemasangan cerobong asap
finishing dinding melalui plester
pengecatan sebagai identitas fasilitas dan tanda pembuatan
Proses pembuatan insinerator dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan warga desa,

NSO e

karang taruna, dan perangkat desa. Insinerator sampah dibangun dengan material batako dan semen,
dengan desain sederhana namun fungsional. Perancangan dan desain insinerator dengan desain yang
simpel dan cerobong asap di desain dengan pembuangan yang ramah lingkungan (Syamsuri et al.,
2023). Desain insinerator menggunakan ruang bakar tertutup dan cerobong asap bertujuan
meningkatkan efisiensi pembakaran serta mengurangi emisi asap dibandingkan metode pembakaran
terbuka. Hasil uji coba operasional awal menunjukkan bahwa insinerator mampu membakar sampah
rumah tangga secara lebih stabil dengan intensitas asap yang lebih rendah dibandingkan praktik
pembakaran terbuka sebelumnya (Jayadi, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa insinerator sampah
telah digunakan dalam uji coba sebagai salah satu fasilitas pendukung pengelolaan di desa Awat Mata.

Berdasarkan hasil uji coba, kapasitas operasional sebesar 10 kg per siklus pembakaran
menunjukkan performa yang stabil dibandingkan kapasitas mendekati 100% ruang bakar. Pada
pengisian diatas 70% kapasitas, aliran udara dalam ruang bakar cenderung terhambat sehingga
meningkatkan intensitas asap pada awal pembakaran. Campuran antara sampah basah dan sampah
kering dengan perbandingan 2:1 menghasilkan nyala api yang lebih stabil dibandingkan komposisi
dengan kadar sampah basah lebih tinggi. Sampah kering berfungsi sebagai pemicu pembakaran dan
membantu meningkatkan suhu ruang bakar, sementara sampah basah tetap dapat terbakar secara
bertahap setelah suhu meningkat.

Selain memberikan dampak teknis berupa pengurangan volume sampah, program ini juga
mendorong perubahan perilaku masyarakat menuju pengelolaan sampah yang lebih ramah
lingkungan. Secara keseluruhan, kegiatan pemberdayaan tidak hanya menghasilkan produk fisik
berupa insinerator, tetapi juga membangun kapasitas masyarkat dalam mengelola sampah secara
berkelanjutan (Adawiyah et al., 2025).

Secara umum, tahapan yang dilalui dalam pembuatan insinerator sampah meliputi:

P u-'

o

Gambar 1. Persiapan Lokasi -Insineratof.Sampah
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Gambar 2. Proses Pemasangan fondasi dan Pembuatan ruang bakar

Gambar 4. Proses pengecatan identitas fasilitas desa
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Gambar 5. Proses uji coba pembakaran sampah menggunakan INSAF

Pengoperasian insinerator sampah minim asap fungsional ini harus dilakukan pada lokasi
yang aman, memiliki jarak yang memadai dari bangunan dan aktivitas masyarakat. Proses pemasukan
sampah ke ruang bakar juga harus dilakukan secara bertahap, sampah tidak boleh dimasukkan secara
berlebihan karena dapat menghambat proses pembakaran dan menyebabkan pembentukan asap.

Penerapan insinerator sampah minim asap fungsional di desa awat mata merupakan upaya
untuk mengatasi keterbatasan pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya pada kondisi
masyarakat yang belum memiliki sistem pengangkutan dan fasilitas pengelolaan sampah yang
memadai. Implementasi insinerator menunjukkan bahwa pendekatan teknologi tepat guna yang
dikombinasikan dengan pemberdayaan masyarakat mampu menjadi solusi adaptif terhadap
permasalahan sampah desa. Pada tahap pelaksanaan, manfaat yang dapat diamati meliputi
tersedianya fasilitas pembakaran,terlaksananya uji coba operasional, dan keterlibatan masyarakat
dalam proses pembangunan serta penggenalan penggunaan alat (Ferdianto et al., 2026). Setelah
dilakukan uji coba, insinerator sampah ini tidak dapat digunakan untuk membakar seluruh jenis
sampah rumah tangga. Penggunaan insinerator harus mempertimbangkan karakteristik dari sampah
yang akan dibakar karena komposisi sampah berpengaruh terhadap proses pembakaran dan potensi
pembentukan polutan (Utami et al., 2026).

Meskipun insinerator sampah minim asap fungsional sudah memberikan alternatif teknologi
pengelolaan sampah pada skala desa, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Kegiatan ini belum
melakukan pengukuran emisi secara kuantitatif sehingga efektivitras insinerator dalam menurunkan
PM 2.5, CO, COz, maupun senyawa organik berbahaya belum dapat dinyatakan secara numerik.
Keterbatasan tersebut menjadi peluang pengembangan pada kegiatan berikutnya (Sumarsono et al.,
2026). Dengan demikian, keberhasilan penerapan insinerator sampah minim asap fungsional tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan alat dalam membakar sampah. Pendekatan tersebut penting agar
penerapan teknologi tidak sekedar memindahkan praktik pembakaran terbukan ke dalam sebuah alat,
tetapi menjadi bagian dari sistem pengelolaan sampah desa yang lebih terarah dan bertanggung jawab
terhadap aspek kesehatan dan lingkungan. Program ini diharapkan dapat mendukung terciptanya
lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan didesa (Masyarakat et al., 2026).

KESIMPULAN

Program KKN di Desa Awat Mata berhasil merancang dan membangun Insinerator Sampah
Minim Asap berbahan batako dan semen dengan kapasitas sekitar 10 kg/hari sebagai alternatif
pengelolaan sampah skala rumah tangga. Hasil uji coba sederhana menunjukkan kinerja pembakaran
yang relatif stabil dan secara observasional menghasilkan asap lebih rendah dibandingkan
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pembakaran terbuka. Namun, karena belum dilakukan pengukuran emisi secara langsung, efektivitas
pengurangan emisi belum dapat dinyatakan secara kuantitatif. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan juga
memberikan pemahaman awal kepada masyarakat mengenai pengoperasian alat dan pengelolaan
sampah, sedangkan perubahan perilaku masyarakat masih memerlukan evaluasi lebih lanjut.

Berdasarkan keberhasilan program tersebut, disarankan kepada Masyarakat dan perangkat
Desa Awat Mata, khususnya karang taruna, diharapkan dapat merawat dan mengoperasikan
insinerator sesuai prosedur, dengan pengisian ruang bakar di bawah 70% serta memperhatikan kondisi
sampah untuk menjaga kestabilan pembakaran. Pemilahan sampah dari rumah juga perlu dilakukan
sebelum proses pembakaran. Untuk pengembangan selanjutnya, diperlukan pengukuran emisi,
pengurangan volume sampah, dan evaluasi perubahan perilaku masyarakat secara kuantitatif agar
efektivitas alat dapat diketahui dengan lebih objektif.
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